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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) Pengaruh peringkat akreditasi terhadap 
keputusan mahasiswa memilih program studi; 2) Pengaruh peluang kerja guru akuntansi 
terhadap keputusan mahasiswa memilih program studi; 3) Pengaruh peringkat akreditasi dan 
peluang kerja guru akuntansi terhadap keputusan mahasiswa memilih program studi 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan penarikan 
kesimpulan melalui metode statistik. Populasi dalam penelitian adalah seluruh mahasiswa 
FKIP Akuntansi angkatan 2015 sebanyak 240. Sampel diambil sebanyak 148 mahasiswa 
dengan sample random sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan 
dokumentasi. Angket sebelumnya diuji cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, uji 
koefisien determinasi, sumbangan relative dan sumbangan efektif. 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi; Y = 7,554 + 0,269X1  + 
0,350X2. Persamaan menunjukkan bahwa Keputusan mahasiswa memilih program studi 
dipengaruhi oleh peringkat akreditasi dan peluang kerja guru akuntansi. Kesimpulan yang 
diambil adalah: 1) Peringkat akreditasi terhadap keputusan mahasiswa memilih program 
studi dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi berganda (uji t) diketahui bahwa 
thitung > ttabel , 5,300> 1,976 dan nilai signnifikasi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan 
relatif sebesar 53% dan sumbangan efektif sebesar 23,53%. 2) Peluang kerja guru akuntansi 
terhadap keputusan mahasiswa memilih program studi dapat diterima. Hal ini berdasarkan 
analisis linier berganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 4,868 > 1,976 dan nilai 
signifikasi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 47% dan sumbangan efektif 
sebesar 21,12%. 3) Peringkat akreditasi dan peluang kerja guru akuntansi terhadap keputusan 
mahasiswa memilih program studi dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis variasi regresi 
linier berganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 58,601 > 3,058 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 4) Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,447 menunjukan 
bahwa besarnya pengaruh peringkat akreditasi dan peluang kerja guru akuntansi terhadap 
keputusan memilih program studi adalah sebesar 44,7%, sedangkan sisanya di pengaruhi 
variabel lain. 
 
Kata Kunci  : Peringkat akreditasi, Peluang kerja guru akuntansi, dan 
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This research aims to find out;  1) Influence the ranking of accreditation of students 
choose a course of study; 2) influence of job opportunities accounting teacher of students 
choose a course of study; 3) Influence ranking and accreditation job opportunities 
accounting teacher of students choose a course of study. 
This research included quantitative descriptive research type with the withdrawal of the 
conclusion through statistical methods. The population in the study are all students FKIP 
Accounting forces 2015 as many as 240. Samples taken as many as 148 students with sample 
random sampling. Required data obtained from the question form and documentation. 
Previously  now the tested and tested reliability validity. Data analysis technique used 
multiple linear regression analysis, t-test, F-test, a test of determination coefficient, relative 
donations and donations effectively. 
The results of the regression analysis regression line equation is obtained; Y = 7.554 + 0, 
269X1 + 0, 350X2. The equation shows that the decision of the student choosing a study 
program accreditation and rankings are affected by job opportunities accounting teacher. The 
conclusions drawn are: 1) The accreditation Rankings of college students choose a course of 
study acceptable. It is based on multiple regression analysis (test t) Note that thitung > t 
tabel, 5.300 > 1.976 and value signnifikasi < 0.05, i.e. the relative contributions of 0.000 53% 
and the effective contribution of 23,53% ; 2) Job opportunities accounting teacher of 
students choose a course of study acceptable. This is based on an analysis of the multiple 
linear (t-test) note that t count > t table, namely 4.868 > value and significance of 1.976 < 
0.05, i.e. the relative contributions of 0.000 47% and the effective contribution of 21,12%. 3) 
Accreditation and Ranking job opportunities accounting teacher of students choose a course 
of study acceptable. This is based on multiple linear regression analysis of variations (fr F) 
note that Fcount > Ftable, namely 58.601 > 3.058 significance and value, i.e. 0.05 < 0.000. 4) 
The coefficient of determination (R2) of 0.447 showed that the magnitude of the influence 
ranking and accreditation job opportunities accounting teacher against the decision of 
choosing a course is of 44.7%, while the rest in influence other variables. 
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Dalam era globalisasi sekarang ini kita di tuntut agar dapat professional dalam 
bidang yang kita tekuni. Kita harus dapat mengeluarkan segala kemampuan dan potensi 
yang ada dalam diri kita. Kecerdasan akademik harus seimbang dengan keterampilan 
yang kita miliki. Karena dunia usaha di era globalisasi ini lebih memilih individu-individu 
yang mempunyai kelebihan tersebut. Dan dunia pendidikan memegang pengaruh yang 
besar dalam menghasilkan individu-individu tersebut. 
Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan manusia dan tidak terbatas pada 
umur. Suatu negara yang mutu pendidikannya rendah akan mengakibatkan terhambatnya 
kemajuan suatu negara. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003 Pasal 3 tentang sistem Pendidikan Nasional, tercantum pengertian 
pendidikan :  
Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara. 
Pendidikan itu dapat dilakukan secara formal maupun non formal. Pendidikan 
formal adalah pendidikan yang dilaksanakan disekolah secara teratur, sistematis, 
mempunyai jenjang dan tingkat yang dilaksanakan mulai dari taman kanak-kanak sampai 
dengan perguruan tinggi. Sedangkan pendidikan non formal adalah pendidikan luar 
sekolah seperti lembaga-lembaga kursus keterampilan dan pelatihan-pelatihan. 
Pendidikan Tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 
(SMK/SMA/MA). Program yang ada dalam pendidikan tinggi ini tidak hanya sarjana (S-
1) melainkan diploma, pendidikan profesi, magister (S-2), bahkan doktor (S-3). 
Sedangkan satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi ini dikenal 
dengan nama Perguruan Tinggi (PT), baik itu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun 
Perguruan Tinggi Swasta (PTS). 
Menurut UU No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi pada pasal 1 ayat (1), 
Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 
mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, dan 
program profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi 
berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia.  
Pada umumnya dalam masyarakat terdapat anggapan bahwa pendidikan tinggi 
merupakan suatu persiapan untuk menghadapi kehidupan di masa depan. Dengan 
memasuki perguruan tinggi seseorang mahasiswa diharapkan mempersiapkan diri untuk 
menyongsong kehidupannya di masa depan. 
Mahasiswa sebagai “Agent Of Change”, “Agen Of Modernation” dan juga kadang kala 
dinamai dengan “Agent Of Development”. Karena mereka sering disebut sebagai calon 
intelektual atau cendekiawan muda yang merupakan suatu lapisan elit ditengah 
masyarakat. 
Ketika memilih program studi bagi mahasiswa baru adalah sejak mereka berada 
pada semester awal yaitu semester satu, pada saat itu mereka di hadapkan dalam sebuah 
masalah baru dalam memilih program studi dan memikirkan masa depan nya akan 
seperti apa, sehingga mereka mengalami kebingungan dalam memilih program studi apa 
yang sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. 
Memilih program studi kuliah bukan persoalan yang sepele, banyak faktor yang 
harus di perhitungkan dan di pikirkan benar-benar. Jangan sampai dalam memilih 
program studi merupakan kerugian yang besar bagi mahasiswa itu sendiri. 
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Universitas Muhammadiyah sebagai salah satu perguruan tinggi swasta yang 
memiliki 12 Fakultas, 6 Twinning Program, 3 Double Degree. Salah satunya yaitu 
Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan (FKIP) yang telah diakreditasi A di beberapa 
program studinya.  
Program studi Akuntansi sebagai salah satu program studi yang ada di Fakultas 
keguruan dan ilmu pendidikan merupakan program studi yang telah memperoleh 
akreditasi A. Program studi ini tidak hanya menghasilkan guru yang memiliki kompetensi 
baik tetapi juga memiliki kelebihan dibidang lain yaitu dalam kewirausahaan, sehingga 
sesuai dengan keadaan saat ini. 
Belakangan ini muncul trend atau ada kencenderungan para alumni dan mahasiswa 
suatu perguruan tinggi baik perguruan tinggi negeri mau pun swasta mendatangi lagi 
lembaga almamaternya. Bukan untuk sekedar melepas kangen terhadap adik-adik 
kelasnya maupun sekedar bertemu dengan dosen-dosen waktu semasa kuliah dulu, 
namun untuk suatu kepentingan mendapatkan informasi tentang peringkat akreditasi 
almamaternya. Informasi ini sangat diperlukan karena beberapa perusahaan atau institusi 
yang menampung para lulusan perguruan tinggi saat ini telah menjadikan peringkat 
akreditasi sebagai salah satu indikator melihat kualitas pencari kerja yaitu dengan melihat 
kondisi riel almamaternya terlebih dahulu.  
Sehingga muncul pertanyaan seberapa penting nilai akreditasi tersebut bagi lulusan 
perguruan tinggi? Bukan kah kompetensi menjadi pilihan utama bagi perusahaan atau 
institusi yang ingin memanfaatkan lulusan perguruan tinggi. Kenyataan yang terjadi di 
lapangan, bahwa status akreditasi ini kerap menjadi pro dan kontra baru di kalangan 
pengguna lulusan, termasuk masyarakat umum, terlebih lagi pada lingkungan akademik 
baik lingkup negeri maupun swasta. Sebab di tengah tuntutan pencari kerja yang 
berbekal ijasah yang tidak terakreditasi dipastikan tidak akan lolos dalam seleksi 
pemberkasan administrasi. 
Selain akreditas program studi, peluang kerja guru akuntansi juga merupakan faktor 
dalam memilih program studi pendidikan akuntansi. Masalah peluang kerja tidak dapat 
dipisahkan dengan dunia pendidikan, tenaga kerja sebagian besar merupakan output dari 
lembaga pendidikan. Peluang kerja adalah banyaknya orang yang dapat tertampung 
untuk bekerja pada suatu perusahaan atau suatu instansi (Disnakertrans, 2002). 
Sesudah menyelesaikan studi, langsung atau tidak langsung kita di tuntut untuk 
masuk ke dunia kerja. Dunia kerja sebenarnya bukan hal yang asing. Bahkan hal ini 
merupakan suatu keharusan bagi setiap orang yang ingin meraih masa depan. Beberapa 
instansi negeri maupun swasta melakukan seleksi terhadap calon pegawai lebih dari 
delapan atau sepuluh tahap dengan mengeluarkan biaya puluhan juta rupiah. Hal ini 
menunjukan betapa pentingnya memilih tenaga kerja yang pas dan berkualitas. 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam usaha untuk mewujudkan 
sumber daya manusia yang berkualitas.(Hariwijaya, 2012: 1) 
Pada beberapa tahun belakangan, profesi guru mulai banyak dilirik oleh masyarakat 
sebagai profesi yang menjanjikan. Banyak calon mahasiswa yang melanjutakan ke 
perguruan tinggi memilih masuk Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dengan tujuan 
untuk berprofesi menjadi guru. Ketertarikan terhadap profesi guru disebabkan oleh 
regulasi yang berpihak pada dunia pendidikan, termasuk nasib para pendidiknya. 
Saat ini, kuota penerimaan guru di Indonesia sekitar 40.000 per tahun. Jumlah itu 
tidak sebanding dengan lulusan sarjana pendidikan yang mencapai ratusan ribu setiap 
tahun. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran akan terjadi pengangguran di kalangan 




Namun, jika lapangan kerjanya terlalu sedikit, angka pengangguran akan semakin 
tinggi. Tujuan utama mahasiswa pendidikan pasti ingin menjadi guru. Namun, kampus 
perlu mencari alternatif lain, yaitu membekali keterampilan, seperti kemampuan 
komunikasi, berorganisasi, atau justru membuka usaha sehingga ketika kuota penerimaan 
guru minim, mereka tetap survive.  
Lulusan  Program Studi Pendidikan Akuntansi tidak dapat dipungkiri lagi akan ikut 
berpusar dalam permasalahan tersebut, namun demikian dengan pengintregrasian 
kurikulum Ilmu Kependidikan dan Ilmu  Ekonomi, Akuntansi dan Manajemen di Progdi 
Pendidikan Akuntansi akan dapat membekali lulusan dengan dua basik keilmuan yaitu 
keilmuan pendidikan dan keilmuan Manajemen Ekonomi dan Akuntansi, sehingga 
dalam pandangan pencetak lulusan, lulusan Progdi akuntansi akan mampu berkompetisi 
dalam dua peluang kerja, yaitu peluang kerja bidang keguruan dan kependidikan dan 
peluang kerja dalam bidang bisnis dan kewirausahaan. 
Dengan demikian lulusan mahasiswa FKIP akuntansi seharusnya mampu 
menghasilkan sesuatu yang positif dalam masyarakat. Sedangkan yang dibutuhkan pada 
masa sekarang ini adalah tenaga kerja yang cakap dan terampil. 
Dari uraian tersebut diatas, maka perlu adanya penelitian yang mendalam untuk hal-
hal tersebut. Oleh karena itu peneliti mengambil judul ” ANALISIS KEPUTUSAN 
MAHASISWA MEMILIH PROGRAM STUDI DITINJAU DARI PERINGKAT 
AKREDITASI DAN PELUANG KERJA GURU AKUNTANSI MAHASISWA FKIP 
AKUNTANSI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA TAHUN 2015”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di FKIP Akuntansi universitas muhammadiyah Surakarta 
dari bulan januari 2016 sampai bulan Mei 2016. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif, karena memiliki tujuan untuk membuat deskriftif secara sistematis 
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi, selanjutnya data yang 
diperoleh dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan kemudian di 
interprestasikan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa FKIP 
akuntansi tahun 2015. Dalam penelitian ini anggota sampel diambil sebanyak 
148 dari tabel penentuan sampel dan populasi tertentu dengan taraf signifikan atau 
kesalahan sebesar 5%. Teknik pengambilan sampling dilakukan dengan menggunakan 
simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi itu. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda, uji t, uji F, uji R2, sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini peringkat akreditasi diperoleh dengan cara teknik 
angket yang terdiri dari 13 pernyataan. Angket diberikan kepada subyek 
penelitian, yairu 148 oran mahasiswa FKIP akuntansi tahun 2015. 
Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 
51, nilai terendah sebesar 21, rata-rata sebesar 32,42, median sebesar 32,00, 
modus sebesar 34 yang artinya nilai data peringkat akreditasi yang sering 
muncul adalah sebesar 34, dan standar deviasi 7,079. 
Data peluang kerja guru akuntansi diperoleh dengan cara teknik angket 
terdiri dari 12 pertanyaan. Soal diberikan kepada subyek penelitian, yaitu 148 
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orang mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 48, nilai terendah sebesar 22, rata-rata sebesar 34,61, 
median sebesar 34,00, modus sebesar 38 yang artinya nilai data peluang 
kerja guru akuntansi yang sering muncul adalah sebesar 38, dan standar 
deviasi 4,999. 
Data keputusan mahasiswa memilih program studi diperoleh dengan 
metode angket terdiri dari 10 pertanyaan. Soal diberikan kepada subyek 
penelitian, yaitu 148 orang mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis dan 
perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 39, nilai terendah sebesar 20, 
rata-rata sebesar28,41, median sebesar 28,00, modus sebesar 26 yang artinya 
nilai data keputusan mahasiswa memilih program studi yang sering muncul 
adalah sebesar 38, dan standar deviasi 4,832. 
 
3.2 Uji Prasyarat Analisis 
3.2.1 Uji prasyarat analisis pertama yang dilakukan adalah uji normalitas. 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
menggunakan metode Liliefors. Pengujian ini dilakukan dengan 
bantuan SPPS for Windows Versi 21.00 dengan hasil yaitu nilai 
signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 0,099 pada variabel peringkat 
akreditasi, 0,200 pada variabel peluang kerja guru akuntansi, dan 
0,200 pada variabel keputusan mahasiswa memilih program studi. 
3.2.2 Uji prasyarat yang kedua adalah uji linieritas. Uji ini digunakan 
untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan antara satu 
variabel bebas dengan satu variabel terikat. Berdasarkan bantuan 
SPSS for Windows Versi 21.00 diperoleh hasil bahwa harga Fhitung < 
Ftabel dan nilai probabilitas signifikansi > 0,05, yaitu 0,230 untuk 
variabel peringkat akreditasi terhadap keputusan mahasiswa 
memilih program studi, dan 0,099 untuk variabel peluang kerja guru 
akuntansi terhadap keputusan mahasiswa memilih program studi, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linier. 
3.2.3 Uji prasayat yang ketiga adalah uji multikolinieritas yang dilakukan 
untuk menguji apakah variabel independen yang lain dalam model 
terdapa pengaruh yang sempurna atau tidak. Multikolinieritas 
terjadi jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 atau nilai tolerance lebih 
kecil 0,10. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan alat 
bantu program SPSS 21.00 menunjukkan bahwa variabel  peringkat 
akreditasi maupun peluang krja guru akuntansi memiliki nilai VIF 
< 10,00 yaitu masing-masing sebesar 0,688 dan nilai tolerance > 0,10 
yaitu masing-masing sebesar 1,454. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang sempurna antara 
variabel bebas (independent), sehingga model regresi ini tidak ada 
masalah multikolinearitas. 
 
3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara individual dan 
secara bersama-sama peringkat akreditasi dan peluang kerja guru akuntansi 
berpengaruh positif terhadap keputusan mahasiswa memilih program studi, 
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hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel 
bebas bernilai positif, seperti yang terlihat pada persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: Y = 7,554 + 0,269 X1 + 0,350 X2. Dari hasil analisis 
data diperoleh nilai koefisien determinasi (R2)  sebesar 0,447 yang 
menunjukkan bahwa kombinasi peringkat akreditasi dan peluang kerja guru 
akuntansi berpengaruh  terhadap keputusan mahasiswa memilih program 
studi sebesar 44,7%, sedangkan sisanya sebesar 55,3 % dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
 
3.4 Pengujian Hipotesis 
3.4.1 Pengaruh Peringkat akreditasi terhadap keputusan mahasiswa 
memilih program studi 
Berdasarka uji t, dimana thitung > ttabel yaitu 5,300 > 1,976, diketahui 
bahwa peringkat akreditasi berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan mahasiswa memilih program studi. Bedasarkan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik peringkat 
akreditasi akan semakin tinggi keputusan mahasiswa memilih 
program studi tersebut. Sebaliknya semakin peringkat akreditasi 
rendah, maka semakin rendah pula keputusan mahasiswa memilih 
program studi tersebut. Hal ini sesuai dengan peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 87 Tahun 2004 yang menyatakan 
akreditasi adalah kegiatan penilaian untuk menentukan kelayakan 
program studi dan perguruan tinggi. Signifikansi dalam penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Widi Rudini (2013) 
Menyatakan bahwa ada pengaruh Peringkat akreditasi terhadap 
minat memilih program studi, dengan sumbangan efektif sebesar 
63,89%. Sedangkan dalam penelitian ini sumbangan efektif perngkat 
akreditasi sebesar 53%, lebih rendah dari penelitian terdahulu. 
 
3.4.2 Pengaruh peluang kerja guru akuntansi terhadap keputusan 
mahasiswa memilih program studi 
Berdasarkan hasil uji t, dimana thitung > ttabel yaitu 4,868 > 1,976, 
diketahui bahwa peluang kerja guru akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan mahasiswa memilih program studi. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin 
baik peluang kerja guru akuntansi akan semakin tinggi keputusan 
mahasiswa memilih program studi tersebut, demikian sebaliknya 
semakin rendah peluang kerja guru akuntansi akan semakin rendah 
keputusan mahasiswa memilih program studi tersebut. Signifikansi 
dalam penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Widi 
Rudini (2013) menyatakan bahwa ada pengaruh peluang kerja 
terhadap minat memilih program studi, dengan sumbangan efektif 
32,91%. Sedangkan dalam penelitian ini SE% peluang kerja guru 
akuntansi sebesar 21,12%, sehingga sumbangan efektif penelitian ini 
lebih rendah dari penelitian terdahulu. 
 
3.4.3 Pengaruh peringkat akreditasi dan peluang kerja guru akuntansi 
terhadap keputusan mahasiswa memilih program studi. 
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Berdasarkan hasil uji F, dimana Fhitung > Ftabel yaitu 58,601 > 3,058, 
diketahui bahwa peringkat akreditasi dan peluang kerja guru 
akuntansi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan mahaiswa memilih program studi. Hal ini menunjukkan 
bahwa peringkat akreditasi yang tinggi di tunjang peluang kerja guru 
akuntansi yang baik, maka dapat meningkatkan keputusan 
mahasiswa memilih program studi. Irfa Fahmi (2013:38) keputusan 
adalah proses penelusuran masalah, identifikasi maalah hingga 
kepada terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi. Koefisien 
determinasi yang diperoleh sebesar 0,447, arti dari koefisien ini 
adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel 
peringkat akreditasi dan peluang kerja guru akuntansi terhadap 
keputusan mahasiswa memilih program studi adalah sebesar 
44,7% sedangkan 55,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
3.5 Gambar dan Tabel 
Tabel 4.1. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Beragam 
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Tabel 4.2. Rangkuman Hasil Uji t 
Variabel thitung ttabel 
Peringkat akreditasi 













  Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Uji F 
Variabel Fhitung Ftabel 
Pringkat akreditasi dan 
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                  Gambar 4.1. Grafik statistik uji t pengaruh peringkat akreditasi terhadap keputusan 
memilih program studi 
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Gambar 4.2. Grafik statistik uji t pengaruh peluang kerja terhadap keputusan 
mahasiswa memilih program studi 
 
Daerah Di tolak Daerah Di tolak
Daerah Di 
diterima
   
          3,058   58,601 
Gambar 4.3. Grafik statistic uji F variabel pengaruh peringkat akreditasi dan 
peluang kerja guru akuntansi secara bersama-sama terhadap 
keputusan mahasiswa memilih program studi 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut: 
a. Peringkat akreditasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa memilih 
program studi pendidikan akuntansi. Berdasarkan uji t di peroleh thitun > ttabel yaitu 5,300 
> 1,976 dan nilai probabilitas signifikansi <0,05, yaitu 0,000. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi peringkat akreditasi akan semakin tinggi keputusan 
mahasiswa memilih program studi pendidikan akuntansi. Sebaliknya, semakin rendah 
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peringkat akreditasi maka semakin rendah keputusan mahasiswa memilih program studi 
pendidikan akuntansi. 
b. Peluang kerja guru akuntansi berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa 
memilih program studi pendidikan akuntansi. Berdasarkan uji t di peroleh thitung > ttabel 
yaitu 4,868 > 1,976 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik peluang kerja guru akuntansi akan semakin 
tinggi keputusan mahasiswa memilih program studi, demkian pula sebaliknya semakin 
rendah peluang kerja guru akuntansi akan semakin rendah keputusan mahasiswa memilih 
program studi. 
c. Peringkat akreditasi dan peluang kerja guru akuntansi secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap keputusan mahasiswa memilih program studi. Berdasarkan uji F di peroleh 
Fhitung > Ftabel yaitu 58,601 > 3,058dan nilai probabilitas signifikansi <0,05, yaitu 0,000. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik peringkat akreditasi dan semakin 
tinggi peluang kerja guru akuntansi akan semakin tinggi keputusan mahasiswa memilih 
program studi pendidikan akuntansi. Sebaliknya, semakin rendah peringkat akreditasi 
dan semakin rendah peluang kerja guru akuntansi maka semakin rendah keputusan 
mahasiswa memilih program studi pendidikan akuntansi. 
d. Persamaan regresi linier berganda yang di peroleh adalah Y = 7,554 + 0,269X1 + 0,350 
X2. 7,554, Dari hasil tersebut menunjukkan Peringkat Akreditasi dan Peluang Kerja 
Guru Akuntansi mempunyai pengaruh terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih 
Program Studi. 0,269,  Dari hasil tersebut menunjukkan pengaruh positif 
yaitu apabila Peringkat Akreditasi semakin baik maka Keputusan Mahasiswa 
Memilih Program Studi semakin meningkat. 0,350, Dari hasil tersebut menunjukkan 
pengaruh positif yaitu apabila Peluang Kerja Guru Akuntansi semakin baik maka 
Keputusan Mahasiswa Memilih Program Studi Akuntansi semakin meningkat.  
e. Variabel peringkat akreditasi memberikan sumbangan efektif  23,53%. Variabel peluang 
kerja guru akuntansi  memberikan sumbangan efektif 21,12%, sedangkan sisa nya 
55,35% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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